G. Risiko Likuiditas
36.Pengungkapan mengenai LCR

Laporan Pengungkapan LCR PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk posisi: Desember 2022

Komponen

HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA)

Nilai
outstanding
kewajiban dan
komitmen/
nilai tagihan
kontraktual

Individual

Nilai HQLA setelah pengurangan nilai
(haircut), outstanding kewajiban dan
komitmen dikalikan tingkat penarikan
(run-offrate) atau nilai tagihan
kontraktual dikalikan tingkat
penerimaan (inflow rate).

Nilai outstanding
kewajiban dan
komitmen/ nilai

tagihan
kontraktual

Konsolidasian

Nilai HQLA setelah pengurangan nilai
(haircut),outstanding kewajiban dan
komitmen dikalikan tingkat penarikan
(run-off rate) atau nilai tagihan

kontraktual dikalikan tingkat penerimaan

(inflowrate).

1| Total High Quality Liquid Asset (HQLA) - 246.389.582 253.664.386
ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOW)
Simpanan nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal dari nasabah Usaha Mikro
2 | dan Usaha Kecil, terdiri dari: 383.651.330 27.354.048 387.738.980 27.707.041
a. Simpanan/ Pendanaan stabil 220.221.692 11.011.085 221.337.146 11.066.857
b. Simpanan/ Pendanaan kurang stabil 163.429.637 16.342.964 166.401.834 16.640.183
3 | Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari: 379.104.693 94.094.794 380.950.772 94.827.052
a. Simpanan operasional 270.583.598 55.986.671 271.122.785 56.113.010
b. Simpanan non-operasional dan/ atau kewajiban lainnya yang bersifat non-operasional 108.521.095 38.108.123 109.827.987 38.714.042
c. surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh bank - - - -
4 Pendanaan dengan agunan (secured funding) 1.459.295 1.459.295
o) Arus kas keluar lainnya (additional requirement), terdiri dari: 76.018.105 71.149.925 76.870.482 71.343.165
a. arus kas keluar atas transaksi derivatif 65.995.595 65.995.595 65.995.595 65.995.595
b. arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas - - - -
c. arus kas keluar atas kehilangan pendanaan - - - -
d. arus kas keluar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan fasilitas likuiditas 1.803.666 180.367 2.495.302 255.295
e. arus kas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait penyaluran dana - - - -
f. arus kas keluar atas kewajiban kontijensi pendanaan lainnya 3.345.238 100.357 3.388.980 101.669
g. arus kas keluar kontraktual lainnya 4.873.606 4.873.606 4.990.605 4.990.605
TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOW) 194.058.063 195.336.553
ARUS KAS MASUK (CASH INFLOW)
6 Pinjaman dengan agunan Secured lending 14.203.652 - 14.870.763 22.805
7 Tagihan berasal dari pihak lawan (counterparty) 21.572.502 12.003.250 21.646.627 12.041.660
8 | Arus kas masuk lainnya 72.907.862 69.553.394 73.293.936 69.746.432
TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOW) 108.684.016 81.556.644 109.811.326 81.810.897
TOTAL ADJUSTED VALUE1 TOTAL ADJUSTED VALUE1
TOTAL HQLA 246.389.582 253.664.386
TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS) 112.501.419 113.525.657
LCR (%) 219,01% 223,44%
Keterangan:

TAdjusted values dihitung setelah pengenaan pengurangan nilai (haircut), tingkat penarikan (run-off rate), dan tingkat penerimaan (inflow rate) serta batas maksimum
komponenHQLA, misalnya batas maksimum HQLA Level 2B dan HQLA Level 2 serta batas maksimum arus kas masuk yang dapat diperhitungkan dalam LCR.




Analisis Secara Individu

B

© N Oo

Analisis Secara Konsolidasi

LCR individual (bank only) posisi Desember 2022 sebesar 219,01% di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.

LCR Desember 2022 dibanding LCR November 2022 mengalami penurunan sebesar 8,53% dari 227,54% menjadi 219,01% yang disebabkan
oleh penurunan HQLA sebesar 7,00%. Penurunan HQLA didominasi oleh penurunan surat berharga yang diterbitkan Pemerintah Pusat dan
Bank Indonesia dalam rupiah dan valuta asing sebesar 16,01T.

Komposisi HQLA per Desember 2022 masih didominasi oleh HQLA Level 1 sebesar 98,68%. Sedangkan HQLA Level 2A sebesar 1,25% dan
Level 2B sebesar 0,07%, masih dibawah batas maksimum HQLA yang dipersyaratkan.

Konsentrasi sumber pendanaan (outstanding) didominasi oleh pendanaan perorangan sebesar 39,92%, pendanaan korporasi sebesar 49,56%,
nasabah UMKM sebesar 10,23% dan pendanaan dengan agunan (Secured Funding) 0,29%.

Rata-rata Eksposur derivatif BNI selama Desember 2022 sebesar net long Rp203,33 M.

Rata-rata NOP BNI selama bulan Desember 2022 sebesar 1,89%.

Likuiditas bank dapat dijaga dengan baik dalam pemenuhan compliance terhadap regulasi maupun untuk mendukung kegiatan bisnis bank.
Tidak ada arus kas masuk dan arus kas keluar dari perhitungan LCR yang tidak tercakup dalam template LCR, bank mempertimbangkan untuk
memasukkan arus kas masuk dan arus kas keluar tersebut karena relevan dengan profil likuiditas bank.

LCR konsolidasi posisi Desember 2022 sebesar 223,44% di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.

LCR Konsolidasi Desember 2022 turun 8,99% dibanding LCR Konsolidasi November 2022 dari 232,43% menjadi 223,44%, disebabkan

penurunan HQLA sebesar 18,85 T. Penurunan HQLA terutama disebabkan penurunan surat berharga yang diterbitkan pemerintah pusat dan

Bank Indonesia sebesar 16,37 T.

Komposisi HQLA per Desember 2022 masih didominasi oleh HQLA Level 1 sebesar 98,72%. Sedangkan HQLA Level 2A sebesar 1,22% dan

Level 2B sebesar 0,06%, masih dibawah batas maksimum HQLA yang dipersyaratkan yaitu maksimal 40% untuk HQLA level 2 dan maksimal

15% untuk HQLA level 2B dari total HQLA.

Likuiditas bank secara konsolidasi dapat dijaga dengan baik dalam rangka memenuhi ketentuan regulasi maupun untuk mendukung kegiatan
bisnis bank.




37.Laporan NSFR

LAPORAN PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH
(NET STABLE FUNDING RATIO)
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Posisi : Desember 2022

Bank Secara Individu
(dalam juta rupiah)

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

T J K Total
Komponen ASF anpa .angka <6 bulan <6 bulan - 1 tahun 31 tahun [IEY
bl Tertimbang
Nilai Nilai \HET \HET
Tercatat Tercatat Tercatat Tercatat
1 [Modal: 131.061.453 - - - 131.061.453
2 Modal sesuai POJK KPMM 131.061.453 - - - 131.061.453
3 Instrumen modal lainnya - - - - -
4 Simpanan yang be:rasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari 318.723.238 62.331.704 5.421.168 644.136 387.120.246
nasabah usaha mikro dan usaha kecil :

5 Simpanan stabil 124.734.540 46.406.617 3.891.339 555.805 175.588.302
6 Simpanan kurang stabil 193.988.698 15.925.087 1.529.828 88.330 211.531.943
7 [Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi : 105.308.417 38.902.429 26.987.297 22.051.585 193.249.729
8 Simpanan operasional 105.308.417 - - - 105.308.417
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi - 38.902.429 26.987.297 22.051.585 87.941.312
10 [Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - -
11 [Liabilitas lainnya : 164.976 - 40.002 - 204.979
12 NSFR liabilitas derivatif - - -

13 Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas 164.976 40.002 204.979
14 |Total ASF 711.636.407




Bank Secara Individu (Lanjutan)

(dalam juta rupiah)

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

Komponen RSF Tans\?aJkeilr:gka <6 bulan <6 bulan - 1 tahun 31 tahun L?It:il
Nilai Nilai Nilai Nilai ET T
Tercatat Tercatat Tercatat Tercatat
15 |Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR - - - 4.854.917 4.854.917
16 |Simpanan padalembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 7.886.095 530.704 - - 8.416.799
17 :Lr:jﬁ::;r; dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat : 35.969.401 58.483.437 215.984.572 310.437.410
18 Kepada lembaga keuangan yang dijamin oleh HQLA Level 1 - - - -
Kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman
19 kepada lembaga keuangan tanpa jaminan - 371.686 359.236 10.492.516 11.223.438
Kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah usaha mikro
20 dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank 34.851.494 58.085.824 181.227.770 274.165.088
sentralnegara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya:
21 gjl?ir'}llj\/rl"F{kSr?tlg:(k?{si;illirc])tl:(I(l'éZietndapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE 34.851.494 58.085.824 181.227.770 274.165.088
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya : 41.815 38.377 10.089.310 10.169.502
23 gj?ir'}llj\/rl‘é{kjr?tlg:(k;si;illigtL}J(kr:ziﬁndapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE 41.815 38.377 10.089.310 10.169.502
ol I e R o | wrsorsse|  rasrasee
25 [Asetyang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - -
26 |Asetlainnya: 26.967.897 26.638.959 1.289.678 51.368.053 106.264.588
27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk emas - -
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk
28 kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada -
central counterparty (CCP)
29 NSFR aset derivatif | - - - -
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin | - - - -
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**) 26.638.959 1.289.678 51.368.053 106.264.588
32 [Rekening Administratif 2.030.044 1.087.447 585.755 3.703.245
33 |[Total RSF 433.676.959
34 |Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%)) 164,09%




Analisis Secara Individu

1. NSFR posisi Desember 2022 sebesar 164,09%, masih di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.

2. NSFR posisi Desember 2022 dibanding NSFR posisi September 2022 naik dari 124,17% menjadi 164,09%. Peningkatan NSFR pada Desember
2022 disebabkan karena adanya peningkatan pada Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF), sementara Total Pendanaan Stabil yang
Diperlukan (RSF) mengalami penurunan. Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) meningkat sebesar Rp.95,03T. Sementara dari sisi Total
Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) terdapat penurunan sebesar Rp 62,92T.

3. Peningkatan Total Pendanaan Stabil yang tersedia (ASF) disebabkan meningkatnya simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan
pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil sebesar Rp.82,86T. Selain itu juga adanya peningkatan pendanaan yang
berasal dari nasabah korporasi sebesar Rp6,52T. Sementara penurunan dari sisi Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) didominasi
oleh menurunnya Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (Performing).

4. Terdapat liablities yang memiliki kebergantungan dengan aset tertentu sebesar Rp 2,54T dalam bentuk transaksi repo.




LAPORAN PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH
(NET STABLE FUNDING RATIO)
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Posisi : Desember 2022

Secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
(dalam juta rupiah)

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

Tanpa Jangka

Komponen ASF Waktu <6 bulan <6 bulan - 1 tahun 31 tahun Tot:ell Nilai
— Tertimbang
Nilai Tercatat Nilai Tercatat Nilai Tercatat Nilai Tercatat
1 [Modal: 136.367.508 - - - 136.367.508
2 Modal sesuai POJK KPMM 136.355.896 - - - 136.355.896
3 Instrumen modal lainnya 11.612 - - - 11.612
Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari

4 |nasabah usaha mikro dan usaha kecil : 319.629.730 65.736.108 5.476.140 682.980 391.524.958
5 Simpanan stabil 125.349.384 47.022.996 3.940.212 594.242 176.906.835
6 Simpanan kurang stabil 194.280.346 18.713.112 1.535.928 88.737 214.618.124
7 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi : 105.560.796 39.579.633 27.118.797 22.051.585 194.310.811
8 Simpanan operasional 105.560.796 - - - 105.560.796
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi - 39.579.633 27.118.797 22.051.585 88.750.015
10 (Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - -
11 [Liabilitas lainnya : 233.072 - 213.079 213.842 659.994

12 NSFR liabilitas derivatif

13 Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas 233.072
14 (Total ASF

213.079 213.842 659.994

722.863.271




Secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak (Lanjutan)
(dalam juta rupiah)

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

Tanpa Jangka Total
Komponen RSF Waktu <6 bulan <6 bulan - 1 tahun 31 tahun Nilai
Nilai Nilai Nilai Nilai Tertimbang
Tercatat Tercatat Tercatat Tercatat

15 |Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR - 4.765 4.345 4.879.948 4.889.059
16 |Simpanan padalembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 7.891.251 557.052 - - 8.448.303
17 :Lr:jﬁ::;r; dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat : 36.264.765 59.231.241 217.041.622 312.537.628
18 Kepada lembaga keuangan yang dijamin oleh HQLA Level 1 - - - - -
19 Kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman 372.205 359.589 10.501.291 11.233.084

kepada lembaga keuangan tanpa jaminan

Kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah usaha
20 mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank 35.142.649 58.804.987 182.217.202 276.164.839
Indonesia, bank sentralnegara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya:

21 gj’?z’}‘f\;‘;{kjﬁt'g:(kﬁfi'sill‘(';“:(kr;‘i’t”dapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE 35.142.649 58.804.987 182.217.202 276.164.839
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya : 45.406 66.665 10.148.152 10.260.323
23 gj?ir'}llj\/rl‘é{kjr?tlg:(k;si;illigtL}J(kr:ziﬁndapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE 45.406 66.665 10.148.152 10.260.323
B | e e e ey 92k sk R
25 [Asetyang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - -
26 |Aset lainnya: 27.277.978 26.651.216 1.291.338 51.393.147 106.613.680
27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk emas -
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk
28 kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada -
central counterparty (CCP)
29 NSFR aset derivatif | -
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin | - - - -
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**) 26.651.216 1.291.338 51.393.147 106.613.680
32 |Rekening Administratif 2.033.983 1.087.447 585.755 3.707.140
33 |Total RSF 436.195.809
34 |Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%)) 165,72%




Analisis Secara Konsolidasi

1. NSFR Konsolidasi posisi Desember 2022 sebesar 165,72% di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.

2. NSFR Konsolidasi posisi Desember 2022 dibanding NSFR posisi September 2022 meningkat dari 125,59% menjadi 165,72%. Pada posisi
Desemberr 2022, terdapat peningkatan dari sisi Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (Total ASF) yaitu sebesar Rp.95,63T sedangkan Total
Pendanaan Stabil yang Diperlukan (Total RSF) menurun sebesar Rp.63,22T.

3. Dari sisi ASF, peningkatan Total Pendanaan Stabil yang Tersedia didominasi oleh meningkatnya Simpanan yang berasal dari nasabah
perorangan dan dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil sebesar Rp 83,81 T. Sementara penurunan Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan
didominasi oleh menurunnya Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (Performing) dan Surat Berharga sebesar
Rp.58,30T.




38.Aset Terikat (Encumbrance) (ENC)

b

Aset yang
disimpan atau
diperjanjikan

Aset Terikat L L Aset tidak terikat
sentralnamun

(Encumbered) belum digunakan (unencumbered)

untuk
menghasilkan
likuiditas

Aset-aset dalam
laporan posisi

keuangan dapat
disajikan 2.541.113 130.441.275 113.407.194 | 246.389.582
terperinci

sepanjang
dibutuhkan

Analisis Kualitatif \

a. Aset terikat (encumbered assets) adalah aset bank yang terbatas untuk
kebutuhan likuiditas, secara legal dan kontraktual oleh Bank. Aset terikat
yang tidak termasuk aset yang disimpan atau diperjanjikan dengan Bank
Indonesia namun belum digunakan untuk menghasilkan likuiditas. Saat
ini Bank memiliki aset terikat sebesar Rp2,54 Triliun dalam bentuk
transaksi repo.

b. Saat ini, Bank memiliki aset yang disimpan atau diperjanjikan dengan
Bank Indonesia sebesar Rp130,44 Triliun termasuk berupa GWM
sebesar Rp81,31 Triliun. Aset yang ditempatkan di Bank Indonesia ini
terdiri dari penempatan dalam rupiah sebesar Rp82,87 Triliun dan
penempatan dalam valas sebesar Rp 47,57 Triliun. Aset yang disimpan
di Bank Indonesia tersebut belum digunakan untuk menghasilkan
likuiditas namun tetap diperhitungkan sebagai HQLA sebagaimana diatur
dalam POJK Liquidity Coverage Ratio Bagi Bank Umum.

c. Aset tidak terikat merupakan aset yang memenuhi syarat sebagai HQLA
sebagaimana diatur dalam POJK Liquidity Coverage Ratio Bagi Bank
Umum. Saat ini Bank memiliki aset tidak terikat sebesar Rp 113,41 triliun,
antara lain berupa Kas, Surat Berharga Pemerintah, Surat Berharga
Korporasi.




39.Manajemen Risiko likuiditas (LIQA)

Risiko Likuiditas

Risiko Likuiditas merupakan risiko akibat ketidakmampuan untuk memenuhi
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/ atau dari
aset likuid berkualitas tinggi.

Risiko Likuiditas berhubungan dengan adanya kemungkinan Bank tidak mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek terhadap deposan, investor dan kreditur,
serta pemenuhan giro wajib minimum yang di antaranya disebabkan
keterbatasan akses pendanaan atau ketidakmampuan untuk melikuidasi aset
yang dimiliki dengan harga yang wajar.

Pengelolaan Risiko Likuiditas bertujuan untuk meminimalkan kemungkinan
ketidakmampuan Bank dalam memperoleh sumber pendanaan arus kas dan
membangun kekuatan likuiditas struktural neraca Bank untuk mendukung
pertumbuhan jangka panjang yang berkesinambungan.

Tata Kelola dan Organisasi

Manajemen Risiko Likuiditas dilakukan oleh Divisi Enterprise Risk Management
(ERM), Divisi Treasury (TRS) dan Kantor Cabang Luar Negeri. Kebijakan dan
Prosedur Risiko Likuiditas disusun oleh Divisi ERM, selanjutnya dilaksanakan
oleh Divisi Treasury dan segenap Kantor Cabang Luar Negeri yang diwujudkan
dalam manajemen strategi likuiditas. Divisi ERM juga melakukan monitoring
terhadap pelaksanaan manajemen likuiditas yang dilakukan oleh Divisi
Treasury tersebut.

Kebijakan dan Prosedur

BNI menyusun Kebijakan Risiko Likuiditas berupa Pedoman Penerapan
Manajemen Risiko Likuiditas, yang lebih lanjut dijabarkan ke dalam Prosedur
Manajemen Risiko Likuiditas yang berisi panduan pelaksanaan Manajemen
Risiko Likuiditas, antara lain berupa:

1. Ketersediaan Alat Likuid: Kas, Giro Wajib Minimum (GWM), Secondary
Reserve, Tertiary Reserve, Indikator Peringatan Dini, Liquidity
Contingency Plan Head Office maupun Kantor Cabang Luar Negeri;

2. Pengukuran Risiko Likuiditas: Rasio Likuiditas Proyeksi Arus Kas, Profil
Maturitas, Rasio Kecukupan Likuiditas, Stress Testing;

3. Pemantauan Risiko Likuiditas;

4. Pengendalian Risiko Likuiditas;

5. Penetapan Limit Likuiditas: Pagu Kas Wilayah Bank Wide, Limit Safety
Level, Limit Profil Maturitas dan Pembatasan Kredit Valas berdasarkan
ketersediaan likuiditas Valas.

Dalam mengelola likuiditas, selain mengelola primary reserve (kas dan GWM),
BNI menjaga dan mempertahankan secondary reserve untuk memastikan
likuiditas berada pada level yang aman. Sebagai cadangan secondary reserve,
BNI menjaga dan mempertahankan tertiary reserve. Penetapan dan
pemantauan limit, yaitu limit Pagu Kas BNI Wide, limit Safety Level, limit Profil
Maturitas dan pembatasan Kredit Valas berdasarkan Ketersediaan Likuiditas
dilakukan secara berkala oleh Divisi ERM. Sedangkan ketersediaan atas
keseluruhan reserve dipantau secara harian, mingguan dan bulanan oleh Divisi
TRS dan Divisi ERM.




Perangkat dan Metode

Dalam mengelola Risiko Likuiditas, BNI menggunakan proyeksi arus kas harian
dan profil maturitas bulanan, baik secara kontraktual maupun behavioral, agar
dapat menetapkan strategi yang sesuai dan akurat untuk mengantisipasi
kondisi likuiditas Bank di masa mendatang.

Indikator Peringatan Dini

Indikator peringatan dini dijabarkan dalam indikator-indikator EWS Likuiditas
pada kondisi normal, kondisi moderat atau kondisi ketat (tight) baik untuk
Rupiah maupun valuta asing, sebagai contoh tren tingkat suku bunga Bl 7 Days
Reverse Repo Rate, JIBOR, LIBOR, suku bunga rata-rata Deposito Bank
Pesaing ataupun spread Credit Default Swap (CDS) yang naik signifikan sesuai
batasan yang telah ditetapkan, tren cadangan devisa yang turun signifikan
sesuai batasan yang telah ditetapkan, tren dana nasabah dominan yang
cenderung menurun secara signifikan sesuai batasan yang telah ditetapkan.
Penetapan Safety Level dalam kondisi moderate atau tight dapat
dipertimbangkan apabila salah satu kondisi/ indikator atau parameter
terlampaui.

Penetapan dilakukan oleh Divisi ERM dengan berpedoman pada indikator-
indikator di atas dan data-data yang diperoleh dari Divisi TRS selaku unit bisnis.
Selanjutnya penetapan tersebut akan memberlakukan Liquidity Contingency
Plan (LCP) Safety Level yang moderate atau tight. Indikator-indikator di atas
dapat di-review secara periodik sesuai perkembangan kondisi eksternal
maupun internal sejalan dengan perkembangan ekonomi baik nasional,
regional, maupun global.

Stress Testing Likuiditas

Untuk mengetahui ketahanan likuiditas di periode krisis, telah dilakukan stress
testing likuiditas secara periodik. Skenario stress testing dilakukan dengan
menggunakan skenario spesifik pada Bank (/diosyncratic Scenario) dan
skenario stress pada pasar (Market Wide Scenario). Skenario spesifik pada
Bank (/diosyncratic Scenario) menggunakan asumsi Bank berada dalam
kesulitan likuiditas akibat hilangnya kepercayaan investor/ deposan pada Bank.

Sedangkan skenario stress testing pada pasar (Market Wide Scenario)
menggunakan asumsi terjadi gangguan pada pasar/ sistem keuangan secara
keseluruhan yang berakibat pada terganggunya operasional Bank.

Hasil stress testing dari skenario tersebut akan digunakan untuk liquidity funding
plan agar risiko yang terjadi tetap dapat dibatasi dan dikelola dengan baik.

Rasio Kecukupan Likuiditas

Dalam rangka meningkatkan ketahanan likuiditas jangka pendek, Bank
melakukan pengelolaan Liquidity Coverage Ratio (LCR) dengan cara
memelihara High Quality Liquid Asset (HQLA) yang memadai untuk memenubhi
kebutuhan likuiditas selama periode 30 (tiga puluh) hari ke depan dalam
skenario stress, sedemikian rupa sehingga Bank dapat mempertahankan rasio
kecukupan likuiditas tersebut selalu di atas 100% baik secara Individu (bank
only) maupun konsolidasi dengan Entitas Anak.




